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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Simpulan dari penelitian yang dilakukan ini adalah kemandirian belajar 

siswa dalam pembelajaran seni tari mengalami peningkatan setelah diterapkan 

model ASSURE berbasis multimedia interaktif. Hal tersebut dapat terlihat dari 

pretest kemandirian belajar siswa sebelum ditretment, hasil pretest menunjukkan 

kurangnya kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran seni tari. Kurangnya 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran seni tari terlihat dari nilai rata-rata 

pretest 64 yang ada pada kriteria kurang. Pembelajaran seni tari yang dilakukan 

sebelumnya cenderung pada pembelajaran teacher centred, sehingga kemandirian 

belajar siswa kurang terlatih. 

 Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran seni tari, yaitu adanya suatu 

perencanaan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk belajar mandiri. Model 

ASSURE berbasis multimedia interaktif merupakan salah satu desain 

pembelajaran yang memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran diperkuat dengan penggunaan multimedia interaktif. Proses 

pembelajaran dengan penerapan model ASSURE berbasis multimedia interaktif 

menjadikan pembelajaran student centred learning. Hal ini dibuktikan dengan 

antusias dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, dimana siswa berperan 

penuh terhadap proses belajarnya. 

 Hasil penelitian ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa dari 

selisih pretest dan posttest. Perolehan nilai siswa pada saat pretest yaitu 64 dan 

meningkat pada saat posttest menjadi 82. Hal ini dibuktikan juga dengan uji 

hipotesis yang dilakukan, hasil analisis uji t menunjukkan thitung lebih besar dari 

ttabel. Artinya, Ha atau Model ASSURE berbasis multimedia interaktif signifikan 

terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran seni tari 

pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2 Bandung. 
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

 Rekomendasi berikut didasarkan pada hasil empirik pengujian penerapan 

model ASSURE berbasis multimedia interaktif yang terbukti efektif meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran seni tari. Rekomendasi ini 

ditujukan kepada pembaca atau guru dan pihak yang membutuhkan dan 

berkepentingan dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

1. Bagi Siswa 

Melalui penerapan model ASSURE berbasis multimedia interaktif dalam 

pembelajaran seni tari ini, diharapkan siswa dapat melatih kemandirian 

belajarnya sehingga dapat mempermudah dalam proses pencapaian hasil 

belajar. 

2. Bagi Guru 

Bahan acuan dan pengetahuan dalam pemilihan model desain 

pembelajaran yang akan diterapan dalam proses perencanaan 

pembelajaran. Model ASSURE berbasis multimedia interaktif dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan kemandirian 

belajar siswa khususnya dalam pembelajaran seni tari. 

3. Bagi Departemen Pendidikan Tari 

Penelitian yang berjudul “Kemandirian Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Seni Tari Melalui Penerapan Model ASSURE Berbasis 

Multimedia Interaktif (Studi Eksperimen Pada Kelas X di SMA Pasundan 

2 Bandung”, diharapkan dapat dijadikan referensi dalam perencanaan 

pembelajaran tari yang berbasis multimedia interaktif, sehingga proses 

pembelajaran dapat terbantu secara maksimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini sebagai kajian bagi penelitian selanjutnya, khususnya 

dalam pembelajaran seni tari umumnya pada pembelajaran lainnya. 

Penerapan model ASSURE berbasis multimedia interaktif ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Namun, bisa dilakukan untuk tujuan pembelajaran yang lain 

tergantung bagaimana merencanakan tahapan ASSURE untuk mendukung 

suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan. 


